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PENDAHULUAN 

Di Indonesia jagung merupakan komoditas pangan kedua setelah padi dan sumber 

kalori disamping itu juga sebagai pakan ternak. Kebutuhan jagung akan terus meningkat dari 

tahun ke tahun sejalan dengan peningkatan dan kemajuan industri pakan ternak sehingga 

perlu upaya peningkatan produksi melalui sumber daya manusia dan sumber daya alam, 

ketersediaan lahan maupun potensi hasil dan teknologi (Purwanto, 2015). 

Jagung merupakan bahan baku utama yang berkontribusi sebesar 50% dalam 

komponen biaya produksi pakan ternak. Pemerintah diminta mengamankan harga jual 

jagung untuk mengantisipasi kenaikannya. Badan Ketahanan Pangan (BKP) Kementerian 

Pertanian, (2017) mencatat harga jagung di tingkat petani saat ini stabil dikisaran Rp 3.500 

hingga Rp 3.600 per kilogram dan sekitar Rp 3.900 per kilogram di pabrik. Menurut BPS 

(2018), Sumatera Barat penghasil jagung hibrida yang terbilang cukup bagus. Produksi 

jagung hibrida pada tahun 2013-2017 cenderung meningkat sebesar 80,08 % dengan rata - 

rata 16,02 %/tahun. Pada tahun 2013 produksi jagung hibrida sebesar 547.437 Ton dengan 

luas lahan sebesar 81.665 Ha dan tahun 2017 produksi sebesar 985.847 Ton dengan luas 

lahan 142.335 Ha. 
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Kabupaten Solok Selatan adalah daerah pertanian dan masyarakat bergerak dalam 

sektor pertanian khususnya tanaman jagung hibrida. Menurut BPS (2018), Kabupaten Solok 

Selatan pada tahun 2013 produksi sebesar 20.594 Ton dan luas lahan 3.976 hektar dan pada 

tahun 2017 produksi sebesar 95.862 Ton luas lahan sebesar 14.401 hektar. Dilihat dengan 

persentase tahun 2013 – 2017 luas lahan meningkat sebesar 262,20% dengan rata - rata 

52,44%/tahun dan produksi meningkat sebesar 365,49% dengan rata - rata   73,10%/Tahun. 

Kecamatan Sangir salah satu Kecamatan di Kabupaten Solok Selatan yang luas lahan dan 

produksi jagung hibridanya paling tinggi. Berdasarkan data BPS (2018) di Kecamatan 

Sangir luas lahan sebesar 

3.403 hektar dan produksinya sebesar 17.270 Ton. 

Luas lahan, produksi, produktivitas jagung hibrida di Nagari Lubuk Gadang 

Tenggara mengalami penurunan dari tahun 2016-2017. Berdasarkan data PPL (2018) tahun 

2017 luas lahan 175 Ha dengan produksi sebesar 1.062 Ton dan produktivitas 6,0 Ton/Ha. 

Pada tahun sebelumnya (2016) luas lahan 177 Ha dengan produksi sebesar 1.169 Ton dan 

produktivitas 6,6 Ton/Ha. 

Di Nagari Lubuk Gadang Tenggara Kecamatan Sangir Kabupaten Solok Selatan, 

tanaman jagung sudah cukup lama dibudidayakan oleh petani sebagai mata pencaharian 

utama, tetapi produksi belum sesuai dengan standar, sehingga penghasil an belum sesuai 

dengan yang diharapkan. Salah satu faktornya kemungkinan karena keputusan yang diambil 

suami maupun istri dalam usahatani masih keliru atau belum tepat. Kebiasaan masyarakat 

setempat dalam rumah tangga untuk pengambilan keputusan khususnya dalam usahatani 

sering dilakukan oleh kepala rumah tangga/ayah/suami pada item-item tertentu ada juga 

sebagian kegiatan-kegiatan keputusannya diambil oleh istri. Keputusan yang diambil oleh 

suami maupun istri tidak selalu menghasilkan keputusan sesuai yang diharapkan. Keputusan 

yang diambil oleh suami maupun istri belum tentu menghasilkan keputusan yang tepat. 

Menurut Rosni (2003) Kegiatan - kegiatan dalam usahatani jagung yang memerlukan 

pengambil keputusan adalah penetapan bisnis usahatani, pembelian sarana produksi, 

pemilihan benih, persiapan / pengolahan lahan, penanaman, pemupukan, pengendalian hama 

penyakit dan penetapan waktu panen. Menurut Racmadi Agus Triono (2012), pola 

pengambilan keputusan berpengaruh terhadap keberhasilan usahatani. Dalam pengambilan 

keputusan memerlukan pengetahuan, akses informasi dan prasarana yang cukup baik untuk 

melakukan suatu usaha. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu (1) Bagaimana usahatani jagung hibrida 

di Nagari Lubuk Gadang Tenggara Kecamatan Sangir Kabupaten Solok Selatan, (2) 

Bagaimana pola pengambilan keputusan dalam usahatani jagung hibrida di Nagari Lubuk 

Gadang Tenggara Kecamatan Sangir Kabupaten Solok Selatan. 

Tujuan penelitian yaitu (1) Menganalisis usahatani jagung hibrida di Nagari Lubuk 

Gadang Tenggara Kecamatan Sangir Kabupaten Solok Selatan, (2) Mempelajari pola 

pengambilan keputusan dalam usahatani jagung hibrida di Nagari Lubuk Gadang 

Tenggara Kecamatan Sangir Kabupaten Solok Selatan. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode dasar penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Dengan teknik survey. 

Penelitian ini dilaksanakan di Nagari Lubuk Gadang Tenggara Kecamatan Sangir Kabupaten 

Solok Selatan. Penelitian ini dilaksanakan Bulan April - Mei 2019 di Nagari Lubuk Gadang 
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Tenggara Kecamatan Sangir Kabupaten Solok Selatan. Populasi dalam penelitian ini adalah 

petani jagung hibrida dengan kriteria petani yang panen pada Bulan Februari - Maret 2019, 

sudah berkeluarga (Ada suami dan istri), luas lahan yang diusahakan ≥ 0,5 ha. kriteria 

tersebut yang memenuhi syarat sebagai populasi sebanyak 58 orang dari 237 orang petani 

jagung hibrida di Nagari Lubuk Gadang Tenggara yang terdapat di 8 jorong. Metode 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sensus. 

Metode analisis data untuk menjawab tujuan pertama yaitu 

1. Analisis Biaya Usahatani 

Biaya yang dikeluarkan petani dalam suatu usahatani sangat bervariasi tergantung 

jenis usahanya. Pernyatan ini dapat ditulis sebagai berikut: 

TC = TFC + TVC 

Keterangan : 

TC = Total Cost atau biaya total 

TFC = Total Fixed cost atau biaya tetap total 

TVC = Total Variabel Cost atau biaya variabel total 

 
2. Analisis Penerimaan Usahatani 

Menurut Soekartawi (2006), penerimaan usahatani adalah perkalian antara 

produksi yang diperoleh dengan harga jual. Jika dalam rumus matematika dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

TR = Y x Py 

Keterangan : 

TR = Total penerimaan (Rp) 

Y = Produksi yang diperoleh dalam suatu usahatani 

(Kg) Py = Harga Y (Rp) 

3. Analisis Pendapatan 

Untuk menghitung pendapatan petani jagung hibrida selama satu musim tanam 

dengan menggunakan rumus Hadisapoetra, (1973) sebagai berikut : 

Yi = (Xi . Hx) – Bt 

Katerangan : 

Yi = Pendapatan petani 

(Rp/Ha) Xi = Produksi 

(Kg/Ha) 

Hx = Harga jual petani (Rp/Ha) 

Bt = Biaya yang dibayarkan (Rp/Ha) 

4. Analisis Keuntungan 

Keuntungan dalam usahatani adalah penerimaan dikurangi dengan biaya total. 

Keuntungan petani (pendapatan bersih) untuk satu kali musim tanam jagung hibrida dapat 

juga dihitung dengan rumus Hadisapoetro (1973) : 
 

Keterangan : 

Ki = (Xi . Hx) – TC 
Ki = Keuntungan petani 

(Rp/Ha) Xi = Produksi 

(Kg/Ha) 

Hx = Harga jual petani 

(Rp/Ha) TC = Total biaya 

produksi (Rp/Kg) 
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5. Analisis R/C Ratio 

Menurut Sunarjono, (2000) usahatani menguntungkan atau layak diusahakan 

bila analisis ekonomi menunjukkan hasil layak. 

R/C ratio = 
penerimaan 

= 
TR 

biaya total TC 

Dengan kaidah keputusan R/C ratio sebagai 

berikut: Keterangan : 

R = 

Penerimaan 

C = Biaya 

total 

R/C Ratio > 1, usahatani layak dikembangkan 

R/C Ratio < 1, usahatani tidak layak 

dikembangkan R/C Ratio = 1, usahatani impas 

Untuk menjawab tujuan penelitian kedua tentang pola pengambilan keputusan 

dalam usahatani jagung hibrida menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif. Data - 

data digambarkan dengan menggunakan diagram batang. 

Pola pengambilan keputusan yang digunakan menurut (Sajogyo, 1983) sebagai 

berikut: 

I. Keputusan dibuat oleh suami seorang diri tanpa melibatkan istri 

II. Keputusan dibuat bersama oleh suami dan istri dengan pengaruh lebih besar dari suami 

III. Keputusan dibuat bersama oleh suami dan istri secara setara 

IV. Keputusan dibuat bersama oleh suami dan istri dengan pengaruh lebih besar dari istri 

V. Keputusan dibuat oleh istri seorang diri tanpa melibatkan suami 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Umur petani berkisar 25-68 tahun, dan untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 

1 berikut ini : 

Tabel 1. Distribusi Responden Petani Jagung Hibrida menurut Umur 

No Umur Petani (Tahun) Jumlah Responden (Orang) Persentase (%) 

1 

2 

3 

4 

5 

25 – 33 

34 – 42 

43 – 51 

52 – 60 

≥ 68 

14 

15 

17 

6 

6 

24,14 

25,86 

29,31 

10,34 

10,34 

 Jumlah 58 100,00 

Sumber: Data diolah 

Berdasarkan kelompok umur, yang terbesar pada umur 43 – 51 dengan 

persentase 

29,31% dan paling terkecil pada umur 52 - 60 dengan persentase 10,34 Dilihat dari data 

diatas didaerah penelitian banyak tenaga kerja produktif. Yaitu sebesar 46 responden dengan 

persentase 79,31%. 
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Tabel 2. Distribusi Responden Petani Jagung Hibrida menurut Tingkat Pendidikan 

No Tingkat Pendidikan Jumlah Responden (Orang) Persentase (%) 

1 TTSD 5 8,62 

2 SD 21 36,21 

3 SMP 26 44,83 

4 SMA 6 10,34 

 Jumlah 58 100,00 

Sumber: Data diolah 

Tingkat pendidikan yang terbanyak adalah SMP berjumlah 26 orang dengan 

persentase 44,83%. Selanjutnya tingkat pendidikan terkecil adalah TTSD berjumlah 5 orang 

dengan persentase 8,62%. 

Pengalaman berusahatani berkisaran antara 5 s/d 25 tahun untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada tabel 3 berikut : 

Tabel 3. Distribusi Responden Petani Jagung Hibrida menurut Lama Berusahatani 

No Lama Berusahatani (Tahun) Jumlah Responden Persentase (%) 

1. 5 – 8 4 6,90 

2. 9 – 12 16 27,59 

3. 13 – 16 14 24,14 

4. 17 – 20 19 32,76 

5. 21 – 25 5 8,62 

 Jumlah 58 100,00 

Sumber: Data diolah 

Tabel diatas dapat diketahui bahwa pengalaman berusahatani responden petani yang 

paling tinggi terdapat pada pengalaman 17 – 20 tahun dengan jumlah 19 orang dan 

persentase sebesar 32,76%, responden petani yang memiliki pengalaman berusahatani 

dengan jumlah paling sedikit terdapat pada pengalaman 5 – 8 tahun dengan jumlah 4 orang 

dan persentase sebesar 6,90%. 

 

Analisis Usahatani Jagung Hibrida 

Rata-rata produksi jagung hibrida di Nagari Lubuk Gadang Tenggara Kecamatan 

Sangir Kabupaten Solok Selatan adalah 2.909,56 Kg/Ha. Jika dibandingkan dengan produksi 

jagung rata-rata di Kabupaten Solok Selatan tahun 2017 sebesar 6.600Kg/Ha/MT, maka 

produksi hasil penelitian masih jauh lebih rendah Rata-rata penerimaan usahatani jagung 

hibrida sebesar Rp. 12.220.152,00/Ha per musim tanam atau rata-rata penerimaan per petani 

adalah Rp. 13.686.672,41/ per musim tanam. Rata-rata biaya variabel yang digunakan dalam 

usahatani jagung hibrida adalah sebesar Rp. 4.252.585,91 /Ha per musim tanam atau rata-

rata biaya per petani adalah sebesar Rp. 4.762.896,22 / per musim tanam. 
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Tabel 4. Analisis Usahatani Jagung Hibrida 

Sumber: Data diolah 

 

Pendapatan adalah penerimaan yang dikurangi dengan semua biaya terutama dalam 

proses produksi (Hadi Sapoetra, 1973). Dari hasil penelitian rata-rata pendapatan adalah 

sebesar Rp. 8.387.873,30/Ha per musim tanam atau rata-rata pendapatan per petani adalah 

sebesar Rp. 9.394.418,10/Ha per musim tanam. Rata-rata keuntungan usahatani jagung 

hibrida adalah sebesar Rp. 7.967.657,31 /Ha per musim tanam atau rata-rata keuntungan per 

petani adalah Rp. 8.923.776,19 /per musim tanam. R/C Ratio adalah angka yang menyatakan 

layak atau tidaknya suatu usaha dilanjutkan. R/C usahatani jagung hibrida di Nagari Lubuk 

Gadang Tenggara Kecamatan Sangir Kabupaten Solok Selatan adalah 2,9. Artinya jika Rp. 

1,00 yang modal yang dipakai dalam kegiatan usahatani dapat memberikan penerimaan 

sebesar Rp. 2,90. 

 

Pola Pengambilan Keputusan dalam Usahatani Jagung Hibrida 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan pola pengambilan keputusan dalam 

usahatani jagung hibrida di Nagari Lubuk Gadang Tenggara Kecamatan Sangir Kabupaten 

Solok Selatan seperti dalam Tabel di bawah: 

Berdasarkan Tabel tersebut dapat dilihat bahwa persentase terbesar pola pengambilan 

keputusan dalam usahatani jagung hibrida adalah pola I (keputusan dibuat oleh suami 

seorang diri tanpa melibatkan istri) sebesar (32,54%) dan yang terkecil pola IV (keputusan 

dibuat bersama oleh suami dan istri dengan pengaruh lebih besar dari istri) sebesar (6,47%). 
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Tabel 5. Pola Pengambilan Keputusan dalam Usahatani Jagung Hibrida 

No Pengambilan 

Keputusan 

Pola pengambilan keputusan (orang)   Persentase %   

  I II III IV V Jml I II III IV V 

1 Penetapan bisnis 

usahatani 

12 14 23 5 4 58 20,69 24,14 39,66 8,62 6,90 

2 Pembelian sarana 
produksi 

18 20 9 6 5 58 31,03 34,48 15,52 10,34 8,62 

3 Pemilihan benih 20 17 11 4 6 58 34,48 29,31 18,97 6,90 10,34 

4 Persiapan/pengola 
han lahan 

24 13 12 3 6 58 41,38 22,41 20,69 5,17 10,34 

5 Penanaman 12 18 17 6 5 58 20,69 31,03 29,31 10,34 8,62 

6 Pemupukan 26 11 9 2 10 58 44,83 18,97 15,52 3,45 17,24 

7 Pengendalian 

hama penyakit 
26 12 8 3 10 58 44,83 20,69 13,79 3,45 17,24 

8 Penetapan waktu 

panen 

13 11 25 2 7 58 22,41 18,97 43,10 3,45 12,07 

Rata-rata 18,88 14,5 14,25 3,88 6,63 58 32,54 25,00 24,57 6,47 11,42 

Sumber : Data diolah            

Berdasarkan item-item pengambilan keputusan yang terbesar adalah kegiatan 

penetapan bisnis usahatani persentase tertinggi yaitu pada pola III sebesar 39,66% dan yang 

terendah terdapat pada pola V sebesar 6,90%. Rendahnya keputusan dibuat oleh istri seorang 

diri tanpa melibatkan suami dari pada keputusan dibuat bersama oleh suami dan istri secara 

setara disebabkan karena berusahatani tidak selalu berjalan sesuai kemauan, oleh karena itu 

dalam berusahatani perlu adanya kesepakatan sehingga saling bekerja sama, bertanggung 

jawab agar tidak saling menyalahkan jika hasilnya tidak sesuai harapan. 

Rata-rata keputusan pada keseluruhan kegiatan/item-item persentase tertinggi 

terdapat pada pola I (keputusan dibuat oleh suami seorang diri tanpa melibatkan istri) 

sebesar 32,54% dan terendah terdapat pada pola IV (Keputusan dibuat bersama oleh suami 

dan istri dengan pengaruh lebih besar dari istri) sebesar 6,47%. Adapun kegiatan pemilihan 

benih, pemasaran, penyulaman, dan penetapan waktu panen, pengambilan keputusan 

dilakukan secara setara antara suami dan istri. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

Gambar dibawah ini : 

 

 

Gambar 1. Sebaran Responden Berdasarkan Pola Pengambilan Keputusan dalam 

Usahatani Jagung Hibrida 

 

Berdasarkan Gambar diatas Dapat dilihat bahwa pola I (keputusan dibuat oleh 

suami seorang diri tanpa melibatkan istri) yang tertinggi berada pada kegiatan pemupukan 

dan pengendalian hama penyakit dan yang terkecil pada kegiatan penanaman dan penetapan 
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bisnis usahatani. Dan untuk pola II ( keputusan dibuat bersama oleh suami dan istri dengan 

pengaruh lebih besar dari suami) yang tertinggi berada pada kegiatan pembelian sarana 

produksi dan penanaman dan yang terendah pada kegiatan penetapan waktu panen dan 

pemupukan. Untuk pola III ( keputusan dibuat bersama oleh suami dan istri secara setara) 

yang tertinggi berada pada kegiatan penetapan waktu panen dan penetapan bisnis usahatani 

dan yang terendah pada kegiatan pengendalian hama penyakit dan pembelian sarana 

produksi. Hal ini menunjukkan bahwa status wanita/istri bukan hanya sebagai “konco 

wingking”, tetapi juga sebagai partner dalam pengambilan keputusan. Pengambilan 

keputusan secara setara mencerminkan adanya interaksi yang baik antara suami dan istri 

dalam menjalankan usahatani jagung hibrida serta menumbuhkan tanggungjawab kedua 

belah pihak dalam menjalankan usahatani. 

Selanjutnya pada pola IV (keputusan dibuat bersama oleh suami dan istri dengan 

pengaruh lebih besar dari istri) yang tertinggi berada pada kegiatan pembelian sarana 

produksi dan penanaman dan yang terendah pada kegiatan pemupukan dan penetapan waktu 

panen. Untuk pola V ( keputusan dibuat oleh istri seorang diri tanpa melibatkan suami) yang 

tertinggi berada pada kegiatan pemupukan dan pengendalian hama penyakit dan yang 

terendah pada kegiatan penetapan bisnis usahatani dan pembelian sarana produksi. 

Sejalan dengan penelitian ( Wayan Sudarta, 2017) pengambilan keputusan bersama 

istri dominan, umum berlaku pada bidang pengambilan keputusan kegiatan ritual secara 

kolektif. Tipe pengambilan keputusan suami sendiri tanpa berunding dengan istri, umum 

terjadi pada empat bidang dari lima bidang pengambilan keputusan. Kemudian pada 

kegiatan rumah tangga petani, sebagian besar dari bidang pengambilan keputusan (77%) 

umum terjadi tipe pengambilan keputusan suami sendiri, tanpa berunding dengan istri. 

 

KESIMPULAN 

1. Produksi jagung hibrida yang diperoleh petani adalah sebesar 2.909,56 Kg/Ha per 

musim tanam, penerimaan sebesar Rp. 12.220.152,00/Ha per musim tanam, total biaya 

sebesar Rp. 4.252.585,91 /Ha per musim tanam, pendapatan sebesar Rp.8.387.873,30/Ha 

per musim tanam, keuntungan sebesar Rp.7.967.657,31/Ha, serta R/C ratio adalah 2,9. 

2. Pola pengambilan keputusan dalam usahatani jagung hibrida yang terbanyak adalah pola 

I (Keputusan dibuat oleh suami seorang diri tanpa melibatkan istri). 
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